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ABSTRACT

Diversity of Coccinellidae as Predator on Vegetables Crops in Padang.
Coccinellidae as predator are the main predator of small aphids and other insects
that attack many types of crops, including vegetables. Three main types of
vegetables in Padang are long beans, cucumber, and eggplant. There has been no
report about the existence coccinellidae predators on the three vegetables crops.
For that, we conducted the research with a survey method to identify species,
populations and species diversity of coccinellidae as predator on the vegetables
crops in Padang. The study was done in June-October 2010 in Koto Tangah,
Kuranji, and Pauh Districts. Coccinellidae as predator found were 9 species, and 1
spesies coccinellidae as pest. Species that dominate was Menochilus sexmaculatus
(404 individuals), found on three vegetables crops and in three locations.
Diversity of coccinellidae as predator was highest in Koto Tangah on three
vegetables crops. The highest diversity found on eggplant (2.366), and included in
the category of middle.
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Pendahuluan

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian, Peternakan, Perkebunan dan
Kehutanan Kota Padang (2010), selama Tahun 2008, Kota Padang mampu
memproduksi kacang panjang sebanyak 749 ton dengan luas tanam 151 ha,
ketimun 1.865 ton dengan luas tanam 392 ha, dan terung 380 ton dengan luas
tanam 76 ha. Hasil tersebut sebenarnya dapat lebih ditingkatkan secara kualitas
dan kuantitas, apabila gangguan OPT, seperti hama, dapat ditekan.

Salah satu jenis hama yang sering menyerang tanaman sayuran adalah
kutu daun (aphid), famili Aphididae ordo Homoptera. Hama ini biasanya
berkoloni di bawah permukaan daun atau sela-sela daun, mengisap cairan daun,
tangkai daun, bunga, dan buah atau polong. Serangga ini menyerang dengan cara

menusukkan stiletnya dan mengisap cairan sel tanaman. Serangan menyebabkan
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pucuk atau daun tanaman keriput, daun tumbuh tidak normal, keriting dan
menggulung (Sulistyo, 2008; Prabowo, 2008).

Diantara beberapa cara pengendalian hama tumbuhan yang ada,
pengendalian biologis dengan memanfaatkan musuh alami merupakan alternatif
pengendalian yang paling aman dan sangat direkomendasikan. Salah satu jenis
musuh alami utama kutu daun adalah coccinellid atau kumbang bemo. Serangga
yang termasuk famili Coccinellidae tersebut memiliki diversitas yang cukup
tinggi, diperkirakan ada 5000 spesies di seluruh dunia (Foltz, 2002).

Coccinellidae secara umum ada yang bersifat pemakan tumbuhan,
pemakan jamur, dan predator. Sebagai predator, serangga ini banyak bermanfaat
untuk mengendalikan populasi serangga lain pada tanaman budidaya seperti
aphids, kutu putih, tungau, kumbang tepung, kutu sisik kapas (Joento, 2009).

Dari berbagai laporan diketahui bahwa serangga predator dari famili
Coccinellidae untuk hama tanaman sayuran adalah Micraspis sp, dan Harmonia
sp. Kumbang Micraspis sp merupakan predator aktif memangsa kutu daun
(Thamrin dan Asikin, 2009). Sedangkan larva Harmonia sp, menurut Shepard et
al. (1987), lebih rakus dari pada yang dewasa dengan memakan 5-10 mangsa
(telur, nimfa, larva, imago) kutu daun dan wereng tiap hari. Micraspis sp
merupakan predator aktif memangsa kutu daun pada tanaman lombok.

Hasil penelitian Wagiman (1987); Omkar & Bind (2004) dan Omkar ef al.
(2005) menunjukkan bahwa Menochilus sexmaculatus efektif mengendalikan
kutu hitam (Aphis crassivora). Kumbang Cheilomenes merupakan salah satu
predator yang memangsa berbagai jenis serangga antara lain dari famili
Aphididae, Coccidae, Diaspidae dan Aleyrodidae (Hodek & Honek, 1996;
Wagiman, 1997; Agarwala & Yasuda, 2000; Omkar & Pervez, 2004; Omkar et
al., 2006 dalam Laba, 2000).

Berdasarkan penelusuran literatur, belum pernah dilaporkan diversitas
predator pada pertanaman sayuran di Kota Padang, padahal informasi tersebut
dibutuhkan untuk menyusun strategi pengendalian hama tanaman secara biologis.

Oleh sebab itu, penelitian dipandang perlu dilaksanakan.



Metode Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dari Bulan Juni — Oktober 2010,
didukung oleh pengamatan lapangan dan pengamatan laboratorium. Pengamatan
lapangan dilaksanakan di tiga kecamatan penghasil sayuran tertinggi di Kota
Padang yaitu Koto Tangah, Pauh, dan Kuranji, sedangkan pengamatan
laboratorium akan dilaksanakan di laboratorium hama dan penyakit tumbuhan
Fakultas Pertanian Unand. Pengamatan lapangan ditujukan untuk mengumpulkan
sampel serangga coccinellidae predator dengan menggunakan teknik dan
mekanisme yang telah ditentukan. Sedangkan untuk melakukan identifikasi jenis
dan penghitungan populasi serangga dilakukan di Laboratorium Bioekologi
Serangga Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Unand.

Bahan dan alat yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah 2 lahan
pertanaman kacang panjang, ketimun, dan terung di tiga lokasi penelitian yang
sudah ditanam petani, lembaran tabulasi data, jaring serangga, kantong plastik,
kertas label, gunting, tali ravia, kotak serangga, mikroskop binokuler, papan
pembagi cat air, kuas cat air, perekat, air, alat-alat tulis, alkohol 70% , tabung
film, mikrotube 2 ml, dan kamera untuk dokumentasi.

Untuk mengkoleksi serangga Coccinellidae predator di lapangan,
dilakukan dengan cara koleksi langsung dan dengan menggunakan jaring
serangga. Koleksi secara langsung dengan cara mengumpulkan langsung semua
telur, larva, pupa dan imago serangga coccinellidae yang ditemukan pada tanaman
sampel. Semua stadia hidup serangga tersebut dikoleksi pada kotak terpisah.

Sampel serangga diambil sekali seminggu selama tiga kali pengambilan.
Serangga yang diperoleh diambil dan disimpan dalam botol koleksi yang berisi
larutan alkohol 70% dan telah diberi label (hari/tanggal, lokasi, pengambilan ke,
alat koleksi) selanjutnya dibawa ke Laboratoriun Bioekologi Serangga Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Unand untuk disortasi dan diidentifikasi.

Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan jenis dan populasi
coccinellidae, serta indeks keragamannya. Untuk mengetahui jenis dan populasi
serta pengelompokannya, seluruh serangga yang diperoleh dilapangan disortasi
dan diidentifikasi dengan cara memperhatikan ciri-ciri morfologi dan dicocokan

dengan literatur yang tersedia (Amir, 2002., www.coccinellidae.net., dan
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www.discoverlife.org). Serangga dihitung dan dimasukkan ke dalam tabulasi data
yang telah disiapkan sebelumnya.

Indeks keragaman jenis coccinellidae predator berdasarkan formula
Shanon and Wiener diperoleh dengan mengolah data menggunakan program for
ecological methodology (Krebs, 2002). Penilaian terhadap indeks keragaman
yang diperoleh menggunakan aturan Rahmawaty (2000).

NilaiH*=1,5-3,5

1,5 = Keragaman rendah

1,5-3,5 = keragaman sedang

3,5 = keragaman tinggi

HASIL

1. Jenis dan Populasi Coccinellidae Predator pada Tanaman Kacang
Panjang

Ditemukan sebanyak 386 individu coccinellidae predator pada tanaman
kacang panjang di tiga lokasi penelitian, tersebar dalam 3 spesies yaitu
Menochilus sexmaculatus, Verania linneata, Chilocorus politus, dan larva.
Coccinellidae predator didominasi oleh keberadaan M. sexmaculatus sebanyak
282 indidvidu. Individu M. secmaculatus terbanyak ditemukan di Kuranji (110
individu) dan yang paling sedikit ditemukan di Pauh (66 individu). Data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Populasi coccinellidae predator pada tanaman kacang panjang

No Coccinelid/Lokasi K.Tangah  Kuranji Pauh Total
1 Menochilus sexmaculatus 106 110 66 282
2 Verania linneata 5 1 6 12
3 Chilocorus politus 0 5 0 5
4 Larva 56 24 7 87

Total 167 140 79 386

2. Populasi Coccinellidae Predator pada Tanaman Ketimun

Ditemukan sebanyak 183 individu coccinellidae predator pada tanaman
ketimun di tiga lokasi penelitian, tersebar dalam 4 spesies yaitu M.sexmaculatus,
V. linneata, Coleophora inequalis, Coccinella 11 spot, serta ditemukan pula larva
dan pupa. Coccinellidae predator terbanyak ditemukan adalah larvanya. Species
yang mendominasi adalah M.sexmaculatus sebanyak 60 indidvidu. Individu M.

sexmaculatus terbanyak ditemukan di Koto Tangah (25 individu) dan yang paling
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sedikit ditemukan di Pauh (12 individu). Data selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Populasi Coccinellidae predator pada tanaman ketimun

No Coccinelid/Lokasi K.Tangah Kuranji Pauh Total
1.  Menochilus sexmaculatus 25 23 12 60
2.  Verania linneata 8 0 1 9
3. Coleophora inequalis 0 0 1 1
4.  Coccinella 11 spot 1 0 0 1
5. Larva 92 3 5 100
6. Pupa 12 0 0 12
Total 138 26 19 183

3. Populasi Coccinellidae predator pada Tanaman Terung

Ditemukan sebanyak 157 individu coccinellidae predator pada tanaman
terung di tiga lokasi penelitian, tersebar dalam 7 spesies yaitu M. sexmaculatus, V.
linneata, Chilocorus politus, Coccinella transversalis, Megalocaria dilatata,
Coleophora 9 maculata, Coccinella sp, dan larva. Coccinellidae predator yang
mendominasi adalah M. sexmaculatus (62 individu). Individu M.sexmaculatus
terbanyak ditemukan di Kuranji (33 individu) dan yang paling sedikit ditemukan
di Koto Tangah (9 individu). Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Populasi coccinellidae predator pada tanaman terung

No Coccinelid/Lokasi K.Tangah  Kuranji Pauh Total
1. Menochilus sexmaculatus 9 33 20 62
2.  Verania linneata 1 0 6 7
3. Chilocorus politus 1 0 0 1
4.  Coccinella transversalis 1 0 0 1
5. Megalocaria dilatata 10 0 0 10
6. Coleophora 9 maculata 0 0 1 1
7. Coccinella sp (unknown) 15 0 1 16
8. Larva 2 0 0 2

Total 39 33 28 100

4. Diversitas Coccinellidae Predator pada Tanaman Sayuran Kota Padang
Berdasarkan hasil pengolahan data hasil penelitian dapat diketahui bahwa
diversitas coccinellidae predator di tiga lokasi penelitian termasuk rendah dan
sedang. Diversitas coccinellidae predator pada ketiga jenis tanaman paling tinggi
di Koto Tangah. Diversitas tertinggi coccinellidae predator ditemukan pada

tanaman terung yang terdapat di Koto Tangah (2,336), termasuk dalam kategori



sedang karena berada pada kisaran 1,5-3,5. Diversitas sedang juga ditemukan
pada tanaman terung di Pauh (1,660). Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Diversitas coccinellidae predator pada tanaman sayuran di Kota Padang

No Lokasi/Tanaman  Koto Tangah Kuranji Pauh Padang

1 Kacang panjang 1,254 0,986 0,896 1,162

2  Ketimun 1,744 1,014 1,373 1,806

3 Terung 2,366 0,982 1,660 1,799
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap populasi dan keragaman
coccinellidae predator pada pertanaman sayuran di Kota Padang, secara umum
telah ditemukan sebanyak 1.479 individu coccinellidae predator, yang tersebar
dalam 9 spesies, larva dan pupa. Sembilan spesies tersebut adalah Menochilus
sexmaculatus, Verania linneata, Megalocaria dilatata, Coleophora inaequalis,
Chilocorus pilatus, Coccinella transversalis, Coleophora 9 maculata, Coccinella
11 spot, dan Coccinella sp. Dua jenis yang disebutkan terakhir, belum berhasil
diidentifikasi sampai tahap spesies secara pasti. Jumlah spesies yang ditemukan
tersebut ternyata lebih rendah 50% dibandingkan dengan Coccinellidae predator
yang ditemukan Effendi (2010) di tiga kabupaten di Propinsi Sumatera Barat,
yaitu 18 spesies. Hal ini diduga terkait dengan perbedaan diversitas tumbuhan di

sekitar lokasi penelitian.

a h

Gambar 1. a. Menochilus sexmaculatus, b.Verania lineata/Micraspis vincta

Menurut Marc et al. (1999) dan Rosenzweig (1995), diversitas serangga
umumnya meningkat sejalan dengan meningkatnya keragaman struktur habitat.
Van Emden (1991) menyatakan peningkatan diversitas habitat pada suatu
kawasan pertanian dapat meningkatkan diversitas serangga hama dan musuh

alaminya. Lebih jauh Yaherwandi (2005) menyatakan, diversitas tumbuhan akan
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membentuk struktur komunitas yang lebih kompleks sehingga habitat suatu
daerah mampu menyediakan berbagai sumberdaya seperti inang alternatif, sumber
makanan, habitat tanaman lain sebagai tempat berlindung dan ketersediaan
makanan yang sesuai bagi kelangsungan hidup dan diversitas serangga tertentu.
Konps et al (1999) menyatakan, kekayaan spesies tumbuhan yang besar akan
mendukung kehidupan sejumlah serangga hama yang lebih besar dan besarnya
jumlah serangga hama merupakan sumberdaya bagi kehidupan serangga predator
dan musuh alami lainnya. Lawton et al (1998) menyatakan bahwa suatu
ekosistem yang melimpah sumber daya alamnya memiliki diversitas organisme
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekosistem yang terbatas sumber daya
alamnya. Menurut Weibull er al (2003), kekayaan spesies secara umum akan
meningkat dengan makin beragamnya lansekap suatu lahan.

Berdasarkan jumlah spesies yang dikoleksi, coccinellidae predator
terbanyak ditemukan pada tanaman terung, sebanyak 7 spesies (Tabel 3), 4
spesies ditemukan pada tanaman ketimun (Tabel 2) dan 3 spesies ditemukan pada
tanaman kacang panjang (Tabel 1). Hal ini diikuti pula oleh kecenderungan lebih
tingginya indeks keragaman coccinellidae pada tanaman terung tersebut
dibandingkan tanaman lainnya. Indeks keragaman tertinggi adalah pada tanaman
terung di Koto Tangah yaitu 2,366 (Tabel 4), dengan keragaman sedang.

Tingginya diversitas spesies coccinellidae predator di Koto Tangah,
diduga terjadi karena tanaman sayuran tersebut ditanam di areal persawahan, yang
banyak dikelilingi oleh tanaman sayuran lain, tanaman padi dan tanaman tahunan
lainnya. Hal ini menyebabkan jenis tanaman lebih beragam (cenderung polikultur)
serta menyediakan sumber makanan yang beragam pula bagi coccinellidae
predator. Sedangkan tingginya diversitas coccinellidae pada tanaman terung
antara lain terkait dengan arsitektur tanaman dan senyawa kimia yang dihasilkan
tanaman. Arsitektur tanaman terung lebih kokoh, rendah, dan berdaun jarang
dibandingkan kacang panjang dan ketimun. Diduga pula, senyawa kimia yang
dikeluarkan oleh tanaman terung tersebut lebih disukai beragam predator.

Menurut Speight et al (1999), ada beberapa faktor yang mempengaruhi
diversitas serangga antara lain tipe habitat, arsitektur tanaman, dan senyawa kimia

tanaman. Selain itu, menurut Hamid (2009), diversitas serangga juga dipengaruhi
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oleh perubahan dan gangguan habitat, namun pengaruhnya berbeda pada setiap
jenis serangga.

Kompleksitas arsitektur tumbuhan berperan dalam membentuk struktur
komunitas terutama komposisinya. Arsitektur dan mikro arsitektur tumbuhan
akan menyediakan tempat perlindungan bagi serangga (Samways, 1994).
Kebanyakan spesies serangga cenderung menggunakan daun sebagai penunjang
aktifitasnya, sehingga peningkatan biomassa daun dapat menarik lebih banyak
spesies serangga. Menurut Schulze ef al (2001), tingginya populasi serangga dari
Ordo Coleoptera meningkat dengan menurunnya diversitas pohon naungan.
Warriner et al (2002) melaporkan bahwa diversitas spesies dari Ordo Coleoptera
lebih besar pada daerah yang tumbuhannya jarang. Hal ini disebabkan karena
keberadaan spesies yang lebih menyukai kondisi habitat yang terbuka dan
terganggu.

Wilson (1970) dalam Metcalf and Metcalf (1992) menyatakan bahwa bau
yang tertangkap oleh organ olfactory serangga akan direspon dalam bentuk
perilaku. Serangga merespon bau yang dikeluarkan tanaman dengan cara
mendatangi tanaman tersebut. Pada umumnya aktifitas tersebut dilakukan dalam
rangka seleksi inang, mencari makan, mencari tempat berlindung dan sebagainya.
Pola mencari makan, disamping menggunakan indera penglihatan dan
pendengaran juga menggunakan indera penciuman. Akan tetapi respon serangga
terhadap bau bergantung pada kualitas dan kuantitas rangsangan, serta kondisi
serangga pada saat terjadi perangsangan (Subianto, 1993). Van der Pers (1981)
dalam Metcalf and Metcalf (1992) mengatakan bahwa serangga mampu merespon
senyawa volatil tumbuhan karena tingginya sensitifitas pada organ reseptor
penciumannya.

Banks (1955) melaporkan bahwa Coccinellidae Anatis ocellata (L.),
tertarik pada zat-zat yang mengeluarkan aroma yang berhubungan dengan
tumbuhan pinus dan bukan pada bau-bauan yang berasal dari aphid. Sukaromah
dan Yanuwiadi (2006) melaporkan bahwa Coccinella septempunctata lebih
cenderung berada pada tanaman Eupatorium odoratum. Hal ini dimungkinkan
karena tanaman tersebut mempunyai bau yang lebih disukai dibandingkan

tanaman lainnya. Widiastutie (2000) menyebutkan bahwa tanaman E. odoratum
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mempunyai keefektifan menarik coccinellidae paling tinggi diantara jenis
tanaman lainnya dalam famili Asteraceae. Menurut Painter (1951), salah satu
mekanisme pertahanan diri tanaman untuk mengurangi kerusakan akibat serangan
serangga hama adalah kemampuan menarik datangnya musuh alami.

Dominasi predator terkait dengan kemampuan berkembang biak dengan
cepat, adaptasi dan daya kompetisi, kesesuaian dan keluasan mangsa, kemampuan
menemukan mangsa dengan cepat, dan kemampuan memangsa dengan cepat
pula. Dari 9 spesies coccinellidae predator yang ditemukan, M.sexmaculatus
menjadi predator dominan pada ketiga jenis tanaman di tiga lokasi penelitian,
dengan jumlah 404 individu.

Menochilus sexmaculatus (Gambar 1) selama ini dilaporkan sebagai
coccinellidae predator yang sangat efektif dalam mengendalikan kutu hitam
(Aphis crassivora) (Wagiman (1997); Omkar & Bind (2004) dan Omkar et al.
(2005 a), mempunyai spektrum mangsa yang luas karena dapat memangsa
berbagai jenis serangga antara lain dari famili Aphididae, Coccidae, Diaspidae
dan Aleyrodidae (Hodek & Honek, 1996; Wagiman, 1997; Agarwala & Yasuda,
2000; Omkar & Pervez, 2004; Omkar et al., 2006 dalam Laba, 2000). Serangga
tersebut juga merupakan predator utama kutu daun. Satu ekor larva dapat
memangsa 200 ekor kutu daun dalam sehari. Serangga ini dapat ditemukan pada
berbagai jenis tanaman, termasuk sayuran dan kacang-kacangan (Amir, 2002),
tanaman kapas dan tanaman perkebunan lainnya (Joshi, 2008).

Tingginya populasi predator sangat terkait dengan populasi mangsa.
Populasi mangsa yang tinggi akan menarik minat predator untuk datang dan
tinggal di tempat tersebut, kemudian diikuti dengan meningkatnya kemampuan
predator dalam memangsa (Hildrew & Townsend, 1982; Walde & Davies, 1984;
Malmgqvist, 1991). Keberadaan musuh alami, antara lain predator, merupakan
salah satu faktor penentu tinggi rendahnya populasi hama (Walker and Jones,
2001; Denno et al, 2001; Gratton dan Denno, 2003; Marchosky and Craig, 2004;
Hamback et al, 2007). Sebaliknya, kelimpahan mangsa akan berpengaruh
terhadap kelimpahan dan kekayaan musuh alaminya (Hamid, 2009). Kehadiran
predator pada suatu habitat juga dipengaruhi preferensi, keamanan dan

kenyamanannya. Kebanyakan predator tidak akan berusaha mendekati mangsanya
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pada lokasi yang tidak menguntungkan atau berbahaya baginya (Feminella and
Stewart, 1986).

Musim juga sangat berpengaruh terhadap keberadaan predator dan
mangsanya. Menurut Muotka (1993), populasi mangsa tinggi pada bulan-bulan
tertentu. Pada saat populasi mangsa sedang tinggi, pada saat itu pula populasi
predator utama menjadi tinggi. Tanggapan predator terhadap perubahan populasi
mangsa menurut Solomon (1949) dalam Herminanto (1999) dapat berupa
tanggapan fungsional yaitu perubahan banyaknya mangsa yang dikonsumsi oleh
satu individu pemangsa pada kondisi populasi mangsa yang berbeda dan
tanggapan numerik yaitu perubahan kepadatan populasi pemangsa pada kepadatan
populasi mangsa yang berlainan.

Diversitas predator rendah ketika populasi predator pada suatu tanaman
tinggi, sedangkan pada populasi predator rendah, terlihat kelimpahan predator
yang tinggi. Pada tanaman kacang panjang (Tabel 1), hanya ditemukan tiga jenis
coccinellidae predator dengan populasi paling tinggi dibandingkan pada tanaman
lain. Akan tetapi pada tanaman terung (Tabel 3), ditemukan 7 jenis coccinellidae
predator dengan populasi paling rendah dibandingkan dua tanaman lain. Hal ini
diduga kuat terkait dengan kompetisi antar predator pada kondisi keragaman
populasi mangsa rendah. Predator utama akan mendominasi penangkapan
mangsa, dan dapat berkembang biak dengan baik, sedangkan predator yang kalah
berkompetisi akan meninggalkan lokasi. Namun pada saat tidak ada predator
yang dominan, maka akan terlihat kekayaan spesies predator, meskipun dalam
populasi rendah karena peningkatan populasi akan dibatasi oleh ketersediaan
mangsa.

Serangga M. sexmaculatus dan V. linneata selalu ditemukan pada setiap
tanaman uji yakni pada tanaman kacang panjang, ketimun, dan terung. Sedangkan
C. politus ditemukan pada tanaman kacang panjang dan terung, tapi tidak
ditemukan pada tanaman ketimun. Adapun C.inequalis dan Coccinella 11 spot
hanya ditemukan pada tanaman ketimun. Demikian juga halnya C.transversalis,
M.dilatata, C.9-maculata, dan Coccinella spp hanya ditemukan pada tanaman
terung. Dapat dipastikan bahwa M.sexmaculatus dan V.linneata adalah dua

predator penting pada pertanaman sayuran di Kota Padang, namun oleh karena
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daya kompetisi M.sexmaculatus lebih tinggi, yang dibuktikan dengan lebih
tingginya populasi di setiap lokasi dan disetiap tanaman maka dapat dipastikan
M.sexmaculatus adalah predator utama dan V.linneata adalah predator sekunder.
Menurut Majerus (1994) cit Joshi (2008), beberapa spesies coccinellidae predator
memiliki inang spesifik, tapi pada umumnya merupakan polifag (Majerus, 1994
cit Joshi, 2008).

Verania linneata atau Micraspis vincta adalah coccinellidae predator
untuk kutu daun, kutu sisik dan serangga kecil lannya. Coccinella transversalis
adalah predator kutu daun pada tanaman padi, tungau pada daun singkong, dan
thrips. Chilocorus politus adalah pemangsa kutu sisik dan kutu hijau pada
tanaman perkebunan, seperti kopi dan jeruk. Megalocaria dilatata adalah predator
kutu daun yang sangat potensial karena dapat memangsa ratusan ekor kutu daun
dalam sehari. Sedangkan Coleophora 9-maculata adalah predator kutu daun,
tungau dan kutu putih (Amir, 2002),

Selain itu, juga ditemukan Epilachna cucurbitae hanya pada tanaman
terung sebanyak 57 individu, dengan sebaran 30 individu ditemukan di Pauh, 24
individu di Kuranji, dan 3 individu di Koto Tangah. Serangga E.cucurbitae
termasuk famili Coccinellidae, namun tergolong hama yang menyerang tanaman
terutama dari famili solanaceae (Richards, 2009). Menurut Richards (1983), genus
Epilachna merupakan hama tanaman yang berbahaya, yang dapat ditemukan di

daerah tropik dan semi tropik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
9 spesies coccinellidae predator pada pertanaman sayuran Kota Padang, yang
didominasi oleh Menochilus sexmaculatus (404 individu). Keragaman spesies
coccinellidae tertinggi adalah pada tanaman terung (2,366) di Koto Tangah yang

termasuk dalam kategori keragaman sedang.
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